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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Riwayat Artikel This study aims to determine influence Digital Literacy and 

Entrepreneurial Orientation on Business Performance in Food 

and Beverage MSMEs. The population in this study were 298 

business actors, and the sample method used in this study used 

the Slovin formula. Using a quantitative approach with 

descriptive and verification analysis methods. The analytical 

tools used include multiple linear regression analysis and 

hypothesis testing by using the t-test and f-test. The results 

showed that there was a positive and significant influence 

between Digital Literacy on Business Performance, a positive 

and significant influence between Entrepreneurial Orientation 

on Business Performance, and a positive and significant 

influence between Digital Literacy and Entrepreneurial 

Orientation on Business Performance on Food and Beverage 

MSMEs in Bandung. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Usaha pada UMKM Makanan dan Minuman. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 298 pelaku usaha, dan metode sampel 

yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

metode analisis desktiptif dan verifikatif. Alat analisis yang 

digunakan meliputi analisis regresi berganda dan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji-t dan uji-F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara Literasi Digital terhadap Kinerja Usaha, adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Orientasi 

Literasi Digital, Orientasi 

Kewirausahaan, Kinerja 

Usaha, UMKM, E-

commerce 
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 Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha, dan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara Literasi Digital dan Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha pada UMKM 

Makanan dan Minuman di Bandung. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan UMKM di Indonesia terus berkembang dan telah mampu untuk 

membuktikan eksistensinya di dalam perekonomian Indonesia. Saat terjadinya krisis 

monenter di tahun 1998 hanyak UMKM yang masih mampu untuk bertahan 

dibandingkan dengan perusahan besar, hal tersebut terjadi dikarenakan UMKM tidak 

bergantung kepada modal yang besar dan juga utang dari luar dalam mata uang asing 

(Yanto, 2020). UMKM merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam 

emndukung keberhasilan pembangunan dan juga peningkatan eknonomi Indonesia, 

UMKM ini pun membantu untuk mengurangi jumlah pengangguran di masyarakat.  

UMKM di Indonesia dalam kualitas sulit untuk berkembang karena adanya beberapa 

masalah internal, yaitu rendahnya kualitas sumber daya manusia, kurangnya dalam 

orientasi kewirausahaan, rendahnya dalam penguasaan teknologi digital dan manajemen, 

minimnya informasi, dan juga rendahnya orientasi pasar (Edelia & Aslami, 2022). 

Dengan semakin ketatnya persaingan di dalam suatu usaha, maka pelaku usaha 

diharusnya untuk mampu meningkatkan kinerja usaha demi untuk mempertahankan 

eksistensi usahanya. 

Orientasi kewirausahaan merupakan komponen yang penting dalam mengembangkan 

usaha, yang diyakini bisa meningkatkan kinerja usaha. Hal ini dikuatkan dengan 

pernyataan oleh (Covin dan Slevein, 1991 dalam Abbas, 2018) yang menyatakan bahwa 

memiliki orientasi kewirausahaan yang semakin tinggi maka dapat meningkatkan dalam 

memasarkan produk untuk menuju kinerja usaha yang lebih baik, maka sebaliknya jika 

memiliki orientasi kewirausahaan yang rendah maka kinerja usaha juga akan menurun. 

Di era saat ini juga dibutuhkan kesiapan dalam hal digital yakni literasi atau 

pengetahuan untuk bisa mengakses informasi digital dan juga mengambil keputusan 

secara bijak dari informasi yang diperoleh itu dapat menguntungkan atau tidak untuk 

perkembangan usaha (Firmansyah dan Dede, 2022). Memanfaatkan literasi digital dapat 

memnentukan posisi usaha yang lebih baik di pasar sehingga dapat memperkuat kinerja 

usaha ditengah ketatnya persaingan yang ada (Markovic et al., 2020). 

Penelitian ini berkontribusi untuk memahami seberapa besar pengaruh literasi digital 

dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada UMKM makanan dan minuman 

secara parsial dan simultan. Literasi digital yang tinggi memungkinkan komunikasi yang 

efisien dengan pelanggan melalui saluran digital dan pemasaran online yang efektif. 

Orientasi kewirausahaan juga mendorong inovasi, pengambilan risiko, dan kemampuan 

beradaptasi, sehingga para pelaku usaha dapat proaktif dalam pasar yang dinamis. 
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2. KAJIAN LITERATUR 

Literasi Digital 

Menurut (Iordache et al., 2017), menyatakan bahwa literasi digital mengacu 

kepada kesadaran, sikap, dan juga kemampuan individu dalam menggunakan fasilitas 

digital dengan efektif dalam mengidentifikasi, megakses, mengelola, mengintergrasikan, 

mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis sumber daya digital, membangun 

pengetahuan baru, menciptakan ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital mempengaruhi kinerja 

UMKM (Farhan et al., 2022). Selain itu, literasi digital juga berperan dalam 

meningkatkan aksesibilitas usaha kepada konsumen karena tidak terbatas oleh jarak, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja usaha (Justin & Handoyo, 2023). Literasi 

digital juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berwirausaha (Yulianto & Rita, 2023). 

 

Orientasi Kewirausahaan 

Menurut (Wolff et al., 2015 dalam Muhammad Iffan dan Luthfia Anggita, 2022), 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan itu merupakan suatu bentuk orientasi yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dalam inovasi produk, 

berani menerima risiko, dan juga proaktif dalam mengambil tindakan demi mengalahkan 

kompetitor, dan orientasi kewirausahaan juga memiliki dampak baik terhadap kinerja. 

Nuvriasari et al. (2018) mengemukaan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, terutama pada kelompok usaha muda yang 

menjalankan usaha kurang dari 11 tahun. Selain itu, orientasi kewirausahaan juga 

berkontribusi pada peningkatan keunggulan kompetitif dalam inovasi produk, 

kemampuan mengambil risiko, dan tindakan proaktif (Krisna & Giantari, 2020). 

 

Kinerja Usaha 

Menurut (Indra Permana, 2020), menyatakan bahwa Kinerja ini mengacu kepada 

tingkat kinerja selama periode tertentu. Kinerja ini juga adalah hasil kerja yang memiliki 

kaitan yang erat dengan tujuan strategi dari suatu organisasi, kepuasan pelanggan, dan 

kontribusi terhadap perekonomian. 

Dalam konteks UMKM, literasi digital dan orientasi kewirausahaan dapat menjadi 

faktor kunci dalam mencapai keberhasilan dan pertumbuhan usaha. Pelaku usaha yang 

memiliki kemampuan untuk menggabungkan keunggulan dari kedua aspek ini akan 

memiliki daya saing yang lebih baik di pasar yang semakin digital dan kompetitif 

(Subagyo & Samari, 2022). Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana orientasi 

kewirausahaan dan literasi digital saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap kinerja 

usaha sangat penting bagi kesuksesan dan keberlanjutan UMKM di era digital ini. Dengan 

demikian, integrasi antara orientasi kewirausahaan yang kuat dan literasi digital yang baik 

dapat menciptakan sinergi yang positif dalam meningkatkan kinerja usaha. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penenltian ini adalah metode deskriptif 

dan verifikatif, dimana engan metode ini akan diketahuinya pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Metode desktiptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan nilai 

variabel Literasi Digital (X1), Orientasi Kewirausahaan (X2), dan Kinerja Usaha (Y). 

Metode verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh variabel Literasi Digital, Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha. Penelitian ini mempunyai sumber data primer 

berupa penyebaran kuesioner dan wawancara pelaku usaha pada UMKM Makanan dan 

Minuman di Kecamatan Margahayu Bandung, serta sumber data sekunder dari buku, 

artikel, dan jurnal yang sesuai dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini beruapa observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner, dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Slovin yang dimana berjumlah 75 pelaku 

usaha. Analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.087 1.979  1.559 .123 

Literasi Digital .363 .080 .452 4.544 .000 

Orientasi Kewirausahaan .330 .076 .430 4.315 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 

Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Orientasi 
Kewirausahaan 

Literasi Digital 

Kinerja Usaha 
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Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai a sebesar 3,087; β1 sebesar 0,363 dan β2 sebesar 

0,330. Persamaan regresi linier berganda yang akan dibentuk adalah sebagai berikut: 

 

Y = 3,087 + 0,363X1 + 0,330X2 

 

a. Konstanta sebesar 3,087 menunjukan bahwa ketika kedua variabel bebas bernilai 

nol (0) dan tidak ada perubahan, maka Kinerja Usaha diprediksi akan bernilai 

sebesar 3,087.  

b. Variabel X1 yaitu Literasi Digital memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,363 

menunjukan bahwa ketika Literasi Digital meningkat, diprediksi akan 

meningkatkan Kinerja Usaha sebanyak 0,363. 

c. Variabel X2 yaitu Orientasi Kewirausahaan memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,330, menunjukkan bahwa ketika Orientasi Kewirausahaan ditingkatkan, 

diprediksi akan meningkatkan KinerjaUsaha sebanyak 0,330. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam konteks regresi, uji normalitas juga dilakukan untuk memeriksa apakah 

data residual dalam model regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi 

normal dari residual penting untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

sesuai dengan asumsi statistik yang diperlukan untuk analisis yang akurat (Tholib et al., 

2023). 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.79119922 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .051 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil Sig. 0,200, yang dimana 0,200 > 0,05 maka 

daapt disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal atau tidak menggunakan grafik normal probability plot, sebagai 

berikut: 



 
18 JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume 4 No 1 June 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Dari Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa data berdistrbusi normal, dikarenakan 

dapat dikatakan bahwa data tersebar di sekeliling garis diagonal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa tidak terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel independen dalam model regresi, sehingga hasil analisis 

regresi dapat diandalkan dan valid (Marjohan, 2024). Dengan melakukan uji 

multikolinearitas, peneliti dapat menangani masalah multikolinearitas yang dapat 

memengaruhi keakuratan dan keandalan model regresi (Putra, 2023). 

 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi Digital .453 2.206 

Orientasi Kewirausahaan .453 2.206 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3, bahwa Literasi Digital dan Orientasi Kewriausahaan 

menunjukkan nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada model regresi penelitian ini terbebas dari 

multikolinieritas atau terpercaya dan obyektif karena bebas dari korelasi yang tinggi antar 

variabel independen. 
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Uji Heterokedastisitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 3, tidak terdapat heterokedastisitas dikarenakan data 

menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 

tertentu. 

 

Analisis Koefisien Korelasi  

Korelasi Literasi Digital dengan Kinerja Usaha 

Untuk menghitung korelasi secara parsial antara Literasi Digital dengan Kinerja 

Usaha digunakan perhitungan menggunakan SPSS 25 for Windows dan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Korelasi Literasi Digital dengan Kinerja Usaha 

 Literasi Digital Kinerja Usaha 

Literasi Digital Pearson Correlation 1 .770** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 75 75 

Kinerja Usaha Pearson Correlation .770** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil korelasi sebesar 0,770 berdasarkan dari 

kriteria (0,60-0,799), korelasi Literasi Digital dengan Kinerja Usaha memiliki tingkat 

korelasi yang kuat, dan nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi antara keduanya searah. 
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Korelasi Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha 

Untuk menghitung korelasi secara parsial antara Orientasi Kewirausahaan dengan 

Kinerja Usaha digunakan perhitungan menggunakan SPSS 25 for Windows dan 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Korelasi Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha 

 

Orientasi 

Kewirausahaan Kinerja Usaha 

Orientasi Kewirausahaan Pearson Correlation 1 .764** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 75 75 

Kinerja Usaha Pearson Correlation .764** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan hasil korelasi sebesar 0,764, berdasarkan dari 

kriteria (0,60-0,799), korelasi Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha memiliki 

tingkat korelasi yang kuat, dan nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi antara keduanya searah. 

 

Korelasi Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha 

Untuk menghitung korelasi secara simultan antara Literasi Digital dan Orientasi 

Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha digunakan perhitungan menggunakan SPSS 25 for 

Windows dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Korelasi Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja 

Usaha 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .823a .677 .668 2.82970 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan , Literasi Digital 

b. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan hasil korelasi sebesar 0.823 berdasarkan kriteria 

(0,80 - 1,000), korelasi Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja 

Usaha memiliki tingkat korelasi Sangat Kuat, dan nilai korelasi tersebut bertanda positif 

yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah. 
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Analisis Koefisien Determinasi 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi Parsial 

Model 

Standardized 

Coefficients Correlations 

Beta Zero-order 

1 (Constant)   

Literasi Digital .452 .770 

Orientasi Kewirausahaan .430 .764 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdaasrkan Tabel 7, hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan rumus Beta x Zero Order: 

1. Literasi Digital (X1)   = 0,452 x 0,770 = 0,348 atau 34,8% 

2. Orientasi Kewirausahaan (X2) = 0,430 x 0,764 = 0,329 atau 32,9% 

 

Berdasarkan dari perhitungan tersebut, dapat diketahui jika Literasi Digital 

memberikan kontribusi paling dominan terhadap Kinerja Usaha dengan kontribusi 

sebesar 34,8%, sedangkan sebanyak 32,9% lainnya diberikan oleh Orientasi 

Kewirausahaan, yang dimana dapat diartikan setiap variabel memiliki pengaruh yang 

kuat. Sedangkan untuk mekihat seberapa besar pengaruh yang diberikan secara antara variabel 

bebas terhadapvariabel terikat, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Simultan 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .823a .677 .668 2.82970 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan , Literasi Digital 

b. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 8, nilai R-Square adalah 0,677, angka ini mempunyai arti nilai 

R-square berkisar antara angka 0 sampai 1, nilai R-square yang mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa model yang dirumuskan untuk menjelaskan bahwa Kinerja Usaha 

sudah baik. Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh Literasi Digital, Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kienrja Usaha sebesar 67,7%. Sedangkan jumlah sisanya, yaitu 

32,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti Seperti 

lingkungan bisnis, jiwa kewirausahaan, penggunaan media sosial, orientasi pasar, gaya 

kepemimpinan, dan lainya. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Penelitian ini menguji pengaruh Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan 

terhadap Kinerja Usaha secata parsial. Tabel 9 dibawah ini menjelaskan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial: 

 

Tabel 9. Pengujian Hipotesis Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.087 1.979  1.559 .123 

Literasi Digital .363 .080 .452 4.544 .000 

Orientasi 

Kewirausahaan 

.330 .076 .430 4.315 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Pengujian hipotesis Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Usaha 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui Literasi Digital memiliki nilai t-hitung 4,544 lebih 

besar dari t-tabel 1,993 dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial Literasi 

Digital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM Makanan dan 

Minuman di Kecamatan Margahayu Bandung. 

 

Pengujian hipotesis Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui Orientasi Kewirausahaan  memiliki nilai t-hitung 

4,315 lebih besar dari t-tabel 1,993 dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM 

Makanan dan Minuman di Kecamatan Margahayu Bandung. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji hipotesis simultan dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variabel-variabel 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil dari pengujian hipotesis simultan 

dapat memberikan informasi yang penting mengenai sejauh mana variabel-variabel 

tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat dalam model regresi (Pranogyo, 2023). 

Peneliti juga dapat mengetahui apakah variabel-variabel tersebut secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh dari variabel bebas secara bersama-sama atas variabel terikat, maka 

dilakukan uji F. Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian hipotesis secara simultan: 
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Tabel 10. Pengujian Hipotesis Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1205.646 2 602.823 75.285 .000b 

Residual 576.519 72 8.007   

Total 1782.164 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 

b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan , Literasi Digital 
Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa f-hitung sebesar 75,285 lebih besar dari f-

tabel 3,124 dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan 

terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM Makanan dan Minuman di Kecamatan Margahayu 

Bandung. 

Orientasi kewirausahaan, yang mencakup sikap proaktif terhadap peluang usaha, 

kemampuan berinovasi, keberanian mengambil risiko, dan kemampuan bersaing, terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha, terutama pada UMKM (Jiwa & 

Madiarsa, 2019). Selain orientasi kewirausahaan, literasi digital juga memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Literasi digital dapat memengaruhi 

aksesibilitas usaha kepada konsumen, meningkatkan keputusan berwirausaha, dan 

memperluas jangkauan pasar (Puwardi & Soelaiman, 2023). Dengan pemahaman yang 

baik terhadap literasi digital, pelaku usaha dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, pemasaran, dan interaksi dengan pelanggan, yang pada akhirnya 

dapat berdampak positif pada kinerja usaha. 

Orientasi kewirausahaan dan literasi digital dapat saling memperkuat dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan yang tinggi berhubungan erat 

dengan penggerak utama keuntungan, sementara literasi digital dapat membantu dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk menciptakan nilai tambah bagi usaha. 

Penggunaan teknologi digital, seperti e-commerce dan media sosial, juga dapat menjadi 

sarana bagi pelaku usaha untuk meningkatkan visibilitas dan akses pasar, yang 

merupakan bagian dari orientasi kewirausahaan yang proaktif terhadap peluang usaha. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Literasi Digital 

dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM Makanan dan 

Minuman, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Literasi Digital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada 

UMKM Makanan dan Minuman di Kecamatan Margahayu Bandung. 
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2. Secara parsial Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Usaha pada UMKM Makanan dan Minuman di Kecamatan Margahayu Bandung. 

3. Secara simultan Literasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Usaha pada UMKM Makanan dan Minuman di Kecamatan 

Margahayu Bandung. Variabel yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap Kinerja 

Usaha adalah Literasi Digital sebesar 34,8%. Hal ini disebabkan karena di masa saat 

ini pelaku usaha diharuskan untuk bisa menggunakan teknologi maupun media digital 

agar bisa menjangkau konsumen yang lebih luas yang dimana hal tersebut bisa 

membantu dalam mengembangkan usaha dan juga mendorong Kinerja Usaha. 
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